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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
G. Latar Belakang Masalah 
 
 Universitas Islam Internasional Malaysia
1
 (International Islamic University 
Malaysia [IIUM]), adalah salah satu universitas terkemuka di Malaysia. Universitas 
ini didirikan pada tahun 1983 oleh Kerajaan Malaysia. Awal  berdirinya, Universitas 
ini disponsori oleh delapan pemerintah negara yang tergabung di Organisasi 
Konferensi Islam. 
 Kampus universitas ini berlokasi di Jalan Gombak, Kuala Lumpur, Selangor, 
Malaysia. Walaupun universitas ini berasaskan kepada ajaran Islam, namun 
mahasiswa non-muslim juga diterima sebagai mahasiswa. 
 IIUM berusaha mengintegrasikan Pengetahuan Islam dengan Ilmu 
Kemanusiaan. Ada dua kampus yang dimiliki, satu terletak di Kuala Lumpur dan 
kampus lain ada di Kuantan, 250 kilometer dari Kuala Lumpur. Sejak semula 
universitas ini menggunakan Bahasa Inggeris sebagai bahasa pengantar dan 
administrasi. IIUM beroperasi di bawah arahan Dewan Gubernur, dan kedelapan 
anggota dewan tersebut adalah perwakilan dari pemerintah dan Organisasi 
Konferensi Islam (OKI). 
                                                          
  
1
 Dalam bahasa Melayu: Universiti Islam Antarabangsa Malaysia (UIAM) dan dalam bahasa 
Arab: ايزيلام ةيملاعلا ةيملاسلإا ةعماجلا  
 http://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Islam_Internasional_Malaysia, diakses 20-11-2013 
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 IIUM menawarkan beberapa program dan kuliah, yaitu: foundation 
programmes, undergraduate programmes, postgraduate programmes, dan non-
academic programmes.  
 Filosofi pendirian IIUM terinspirasi oleh rekomendasi dari Konferensi Dunia 
pertama tentang Pendidikan Muslim yang diadakan di Mekkah pada 1398 AH /AD 
1977. Semangat filsafat ini didasarkan pada Alquran, khususnya lima ayat dari surat 
al-Alaq: 
   Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan (1) Dia telah 
 menciptakan manusia dari segumpal darah (2) Bacalah, dan Tuhanmulah 
 Yang Maha Pemurah (3) Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 
 (4) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (5)
2
 
 
 Menurut filsafat ini, pengetahuan akan disebarkan dalam semangat Tauhid, 
mengarah ke pengakuan terhadap Allah sebagai Pencipta Mutlak dan Master of umat 
manusia. Semangat dibalik pengakuan Allah sebagai Tuhan Dunia (Rabbal Alamin-) 
merupakan puncak dalam hirarki pengetahuan. Dengan demikian, semua disiplin 
ilmu pengetahuan harus mengarah ke arah sikap tunduk pada kebenaran ini. Hal ini 
karena pengetahuan merupakan bentuk kepercayaan (amanah) dari Allah kepada 
manusia, dan karenanya manusia harus memanfaatkan pengetahuan sesuai dengan 
kehendak Allah dalam menjalankan perannya sebagai hamba dan khalifah (khalifah) 
Allah di muka bumi. Dengan cara ini, menuntut ilmu pengetahuan dianggap sebagai 
suatu tindakan ibadah. 
                                                          
2
 Alquran Digital Versi 2.0, Muharam 1425/Maret 2004 
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 Berdasarkan filosofi tersebut, visi dan misi IIUM disusun. Visi IIUM adalah 
menjadi pusat pendidikan internasional terkemuka dalam keunggulan yang berusaha 
mengembalikan peran dinamis dan progresif umat Muslim di semua cabang 
pengetahuan dan wacana intelektual. Sementara, misinya adalah: integrasi; islamisasi; 
internasionalisasi, dan komprehensif excellence.
3
 
H.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka identifikasi masalah 
dalam penelitian ini adalah:   
1. Sejarah dan perkembangan fakultas pengetahuan Islam dan ilmu kemanusiaan di 
Universitas Islam Internasional Malaysia,  
2. Prosedur pengambilan program studi fikih di fakultas pengetahuan Islam dan ilmu 
kemanusiaan Universitas Islam Internasional Malaysia  
3. Paradigma akademik di fakultas pengetahuan Islam dan ilmu kemanusiaan 
Universitas Islam Internasional Malaysia.   
4. Sistem jenjang akademik di fakultas pengetahuan Islam dan ilmu kemanusiaan 
Universitas Islam Internasional Malaysia.  
I. Pembatasan Masalah 
  Dari beberapa identifikasi masalah yang telah disebutkan di atas, peneliti 
membatasi penelitian ini hanya pada masalah ketiga dan keempat, yaitu: paradigma 
akademik di fakultas pengetahuan Islam dan ilmu kemanusiaan Universitas Islam 
Internasional Malaysia dan sistem jenjang akademik di fakultas pengetahuan Islam 
dan ilmu kemanusiaan Universitas Islam Internasional Malaysia.   
 
                                                          
 
3
 http://www.iium.edu.my/, diakses 20-11-2013. 
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J. Perumusan Masalah 
  Masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimana menempuh studi fiqh 
di Universitas Islam Internasional Malaysia. Masalah ini diderivasi menjadi dua 
rumusan masalah. Pertama, bagaimana paradigma akademik di fakultas pengetahuan 
Islam dan ilmu kemanusiaan Universitas Islam Internasional Malaysia, dan kedua, 
bagaimana sistem jenjang akademik di fakultas pengetahuan Islam dan ilmu 
kemanusiaan Universitas Islam Internasional Malaysia.   
E. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui paradigma akademik di fakultas pengetahuan Islam dan ilmu 
kemanusiaan Universitas Islam Internasional Malaysia.  
2. Mengetahui sistem jenjang akademik di fakultas pengetahuan Islam dan ilmu 
kemanusiaan Universitas Islam Internasional Malaysia.   
F. Manfaat Penelitian 
 
 Memperhatikan permasalahan dan tujuan tersebut di atas, peneliti berpendapat 
bahwa studi fiqh di fakultas pengetahuan Islam dan ilmu kemanusiaan Universitas 
Islam Internasional Malaysia layak untuk dikaji secara seksama. Kegunaannya adalah 
untuk menjelaskan bagaimana paradigma akademik di fakultas pengetahuan Islam 
dan ilmu kemanusiaan Universitas Islam Internasional Malaysia dan bagaimana 
sistem jenjang akademik di fakultas pengetahuan Islam dan ilmu kemanusiaan 
Universitas Islam Internasional Malaysia. Di samping itu, untuk mencermati out put 
yang dihasilkan dari paradigma dan sistem jenjang akademik di fakultas tersebut.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
 
1. Sejarah dan Perkembangan Fakultas Pengetahuan Islam  
 dan Ilmu Kemanusiaan 
 Pada tahun 1983 berdiri Pusat Pengetahuan Dasar (Center for Fundamental 
Knowledge [CFK]). Tujuh tahun kemudian, 1990, berdiri Fakultas Ilmu Pengetahuan 
Islam dan Ilmu Kemanusiaan (Kulliyyah of Islamic Revealed Knowledge and Human 
Sciences [KIRKHS]) yang terdiri dari 9 departemen. Yaitu: Departemen Pengetahuan 
Islam dan Warisan dan Departemen Ilmu Manusia: 1) Psikologi; 2) Komunikasi; 3) 
Ilmu Politik; 4) Sejarah dan Peradaban; 5) Sosiologi dan Antropologi; 6) Bahasa 
Arab dan Sastra 7) Bahasa dan Sastra Inggris; dan 8) Ilmu Perpustakaan dan 
Informasi. 
 Pada tahun 1996, Fakultas Pengetahuan Islam dan Ilmu Kemanusiaan 
(KIRKHS) berkembang menjadi 12 departemen. Departemen Pengetahuan 
Terungkap dan Warisan menjadi 4 departemen baru pada Desember 1996: 1) Ushul 
al-Din dan Perbandingan Agama; 2) Qur'an dan Studi Sunnah; 3) Fiqh dan Ushul al-
Fiqh; dan 4) Studi Umum. Sementara departemen Ilmu Manusia masih tetap delapan 
departemen: 1 )Psikologi; 2) Komunikasi; 3) Ilmu Politik; 4) Sejarah dan Peradaban; 
5) Sosiologi dan Antropologi; 6) Bahasa Arab dan Sastra; 7) Bahasa dan Sastra 
Inggris; dan 8) Ilmu Perpustakaan dan Informasi 
6 
 
 Pada tahun 2003 hingga sekarang, Fakultas Pengetahuan Islam dan Ilmu 
Kemanusiaan (KIRKHS) menjadi 11 departemen: 
IRK Divisi: 
1) Jurusan Bahasa dan Sastra Arab (Dall) 
2) Departemen Fiqh dan Ushul al-Fiqh (RKFQ) 
3) Departemen Studi Umum (RKGS) 
4) Departemen Qur'an dan Sunnah (RKQS) 
5) Departemen Ushul al-Din dan Perbandingan Agama (RKUD) 
HS Divisi: 
1) Departemen Komunikasi (COMM) 
2) Departemen Bahasa dan Sastra (DELL) 
3) Departemen Sejarah dan Peradaban (HIST) 
4) Departemen Ilmu Politik (PSCI) 
5) Departemen Psikologi (PSYC) 
6) Departemen Sosiologi dan Antropologi (SOCA) 
Pusat Pengetahuan Dasar (Cfk) 
 Pada Juli 1983, didirikan Pusat Pengetahuan Dasar (CFK). Tujuannya untuk 
memberikan kursus tentang Ilmu Pengetahuan agar selaras dengan Islamisasi dan 
integrasi dengan kurikulum Universitas. 
 Para tokoh pendiri Fakultas CFK (1983-1990) adalah Prof Dr Mohd. Kamal 
Hassan CFK dan Assoc. Prof Dr Hj. Mohd Mokhtar Hj. Shafii. Dimulai dengan 5 staf 
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akademik: 1) Dr. Mohd Kamal Hassan; 2) Mohd Mokhtar b. Hj. Shafii; 3) Mohd Nur 
Manuty; 4) Abdul Rahman Awang; dan 5) Mat Daud Awang Hamat. 
Fakultas Pengetahuan Islam dan Ilmu Kemanusiaan (Kirkhs) 
 Fakultas Pengetahuan Islam dan Ilmu Kemanusiaan ((KIRKHS) didirikan 
pada bulan Januari 1990. CFK diubah menjadi Departemen Pengetahuan Islam dan 
Warisan pada bulan Desember 1996. 
Dekan Fakultas:  
1) Prof Dr Mohd. Kamal Hassan (1989 - 1990) 
2) Prof Dr Anis Ahmad (1990 - 1994) 
3) Prof Dr Mohd Nor Nawawi (1994 - 1995) 
4) Prof Dr Sidek Baba (1995 - 1996) 
5) Prof Dr Jamal Barzinji (1996 - 1998) 
6) Prof Dr Abdullah Hassan (1998 - 1999) 
7) Prof Dr Mohamed Othman Aris (1999 - 2002) 
8) Assoc. Prof Dr Mohamad @ Md Som Sujimon (Juli 2002 - Maret 2005) 
9) Assoc. Prof Dr Hazizan Md Noon (April 2005 - Mei 2009) 
10) Dr Badri Najib Zubir (Juni 2009 - Juni 2012) 
11) Emeritus Prof Dato 'Dr Mahmood Zuhdi Abdul Majid (Juli 2012 - Juli 2013) 
12) Prof.Dr. Ibrahim Mohamed Zein (Juli 2013 - Sekarang) 
2. Prosedur Pengambilan Studi Fiqh  
 Di program pasca sarjana fakultas Pengetahuan Islam dan Ilmu Kemanusiaan 
terdapat dua program, yaitu program Master of Islamic Revealed Knowledge and 
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Sciences (MIRKHS) dan program Doctor of Philosophy (PhD). Kedua program ini 
menyelenggarakan studi disiplin ilmu Fikih dan Usul Fikih. 
a) Fiqh pada Program Master  
 Program master ini dirancang untuk memenuhi kandidat yang berminat 
memperoleh pengetahuan khusus dalam bidang Fikih dan Usul Fikih. Saat ini, 
program master menawarkan program khusus pada fikih Islam dan sejalan dengan 
aspirasi Universitas, kursus yang berorientasi pada penelitian. Untuk 
mengembangkan kemampuan penelitian pada mahasiswa, mereka dibebani terapi 
kritis terhadap warisan yuridis di lapangan. Hal ini dilakukan melalui proyek 
penelitian, seminar dan forum yang merupakan bagian dari kehidupan akademis 
mahasisa. 
Deskripsi Program 
Program ini dapat ditempuh baik melalui kombinasi kursus dan disertasi atau hanya 
kursus. Dalam opsi pertama, mahasiswa diwajibkan untuk menyelesaikan 25 jam 
kredit kursus dan 15 jam kredit disertasi. Di bawah pilihan kedua, mahasiswa 
diwajibkan untuk menyelesaikan 34 jam kredit program dan 6 jam kredit latihan 
akademis.  
b) Fikih pada Program Doctor of Philosophy  
 Program Doctor of Philosophy (PhD) dirancang untuk menghasilkan sarjana 
dan ahli dalam bidang Fikih dan/atau Usul Fikih yang memiliki komitmen terhadap 
keunggulan spiritual, moral, intelektual dan kreatif. Dalam penanganan program, 
departemen menekankan integrasi pengetahuan dengan mempertimbangkan baik 
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warisan hukum Islam maupun aspek yang relevan dari disiplin ilmu modern seperti 
manajemen, keuangan dan hukum untuk mempersiapkan lulusan yang mampu 
menghadapi tantangan kontemporer. Perhatian diberikan untuk teknik modern dan 
metode penelitian sehingga lulusan dapat memberikan kontribusi terhadap 
pembangunan masyarakat dengan cara yang lebih efektif dan bermakna. 
Deskripsi Program 
 Ini adalah program penuh dan paruh waktu yang memerlukan minimal 3 
tahun (6 semester) dan 5 tahun (10 semester) masing-masing untuk 
menyelesaikan. Periode maksimal yang diperbolehkan untuk program ini adalah 6 
tahun (12 semester) untuk mantan dan 8 tahun (16 semester) untuk yang kedua. 
 Calon dilatih dalam metode penelitian, Islamisasi pengetahuan manusia dan 
area khusus dalam Fiqh atau Ushul al-Fiqh untuk mempersiapkan mereka dalam 
tugas yang menantang yang menghasilkan penelitian asli dalam bentuk disertasi/ 
tesis. Disarankan panjang disertasi/tesis adalah sekitar 80.000 - 100.000 kata dan 
dapat ditulis baik dalam bahasa Arab atau Inggris. Area penelitian di mana tersedia 
termasuk 'ibadah , hukum keluarga, kontrak dan transaksi, perbankan dan keuangan 
Islam, kejahatan dan hukuman, sistem politik dan hukum Islam dan prinsip-prinsip 
hukum Islam. 
B. Kajian Hasil Penelitian 
 Penelilitian tentang studi fiqh di fakultas pengetahuan Islam dan ilmu 
kemanusiaan Universitas Islam Internasional Malaysia belum banyak di lakukan. 
Meski demikian ada beberapa peneliti dan penulis yang telah mengulas tentang 
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Universitas ini. Akan tetapi, kajian yang akan peneliti lakukan, baik judul maupun 
permasalahannya, sebagaimana telah dikemukakan di bagian permasalahan di atas, 
berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu.  
  Beberapa peneliti yang telah melakukan kajian tentang studi di Malaysia 
antara lain adalah Bagus Dharmawan dan Irwan Suhanda (editor) dalam bukunya 
yang berjudul Kuliah ke Luar Negeri itu Mudah. Dalam buku ini mereka mengulas 
tentang petunjuk dan cara menempuh perkuliahan di Asia, Australia, dan Timur 
Tengah. Secara khusus mereka juga membahas petunjuk dan cara kuliah di Malaysia 
termasuk di IIUM.
4
  Selain itu, hotcourses.co.id dalam websitenya yang berjudul 
Hotcourses bagi Siswa Indonesia yang Ingin Kuliah di Luar Negeri juga mengulas 
secara khusus petunjuk dan cara menempuh perkuliahan di Universitas ini.
5
 Kedua 
peneliti ini dalam ulasannya sama sekali tidak menyentuh permasalahan sebagaimana 
yang peneliti angkat dalam penelitian ini. 
C. Kerangka Berpikir 
 
1. Fiqh Klasik 
 
 Fiqih sebagai hasil interpretasi Syari’ah. Dalam epistomologi keilmuan 
Islam klasik, Fiqih sebagi salah satu cabang keilmuan dalam Islam seakan topik 
bahasan yang tidak ada habisnya, topik-topik keilmuan fiqih pada zaman klasik 
dianggap sebagai (mahadewa) yang tiada tandingannya. Konsepsi tentang fiqih yang 
                                                          
  
4
 Bagus Dharmawan dan Irwan Suhanda (editor,), Kuliah ke Luar Negeri itu Mudah, Cet. II; 
Jakarta, Penerbit Buku Kompas, 2006, hal. 79-113. 
 
5
 http://www.hotcourses.co.id/study/malaysia/school-college-university/international-islamic-
university-malaysia-iium/142514/international.html, diakses tanggal 07-11-2013. 
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dianggap sebagai (Undang-Undang Ketiga) dan yang berkuasa mengatur kehidupan 
umat Islam seakan menyamai popularitas dari (Teologi Kalam) yang pernah ada dan 
mensejarah dalam kazanah keilmuan Islam. 
          Fiqih klasik yang sebagai produk ilmu hukum Islam yang mengatur 
pelaksanaan ibada-ibadah ritual, yang menguraikan tentang detail perilaku Muslim 
dan kaitannya dengan lima prinsip pokok (wajib, sunnah, haram, makruh, mubah), 
serta yang membahas tentang hukum-hukum kemasyarakat (muamalat), sampai saat 
ini dirasa oleh sebagian kalangan sebagai ilmu yang sempurna, dan seakan tidak akan 
pernah tergoyahkan dan bahkan tidak sedikit dari berbagai kalangan tersebut 
melestarikan tadisi fiqih yang menjadi produk keilmuan pada masa lalu. 
 Sebuah pertanyaan besar yang ada di masa sekarang adalah, apakah fiqih 
klasik masih dapat dan bisa digunakan sebagai solusi untuk menjawab persoalan-
persoalan keumatan, sedangkan fiqih klasik adalah produk lama yang dimiliki umat 
Islam, dan dengan melihat motif, illat (sebab), dan kondisi sosial yang jauh berbeda 
dengan masa sekarang, apakah pola fikir klasik juga tidak perlu 
direkontruksi? Jawaban dari pertanyaan itulah yang mendasari pemikiran imajiner 
tehadap kemunculan istilah fiqih kontemporer dengan berlandaskan dari sebuah 
Ijtihad kontemporer. 
 Dalam masa sekarang ini, kelompok Islam modernis (kontemporer) yang 
dimotori oleh para pembaharu Islam seperti Yusuf Al-Qordhawi, Muhammad 
Syahrur dan yang lain, memandang bahwa kajian fiqih seharusnya tidak saklek dan 
menjustifikasi sebuah hukum pada masa lampau sebagai sebuah kebenaran mutlaq, 
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dan harusnya fiqih menjadi bahasan aktulal yang mendorong terhadap adanya 
kemungkinan untuk melakukan sebuah Ijtihad baru yang benar dan 
dipertanggungjawabkan . Pendapat ini didasarkan atas pemikiran bahwa dalam 
sejarah fiqih Islam, fungsi Ijtihad ini pernah mengalami kemandekan, karena 
munculnya institusi ijtihad yang telah dibatasi oleh kelembagaan para mujtahid 
mutlaq, seperti istitusi empat Imam Mazhab yang sangat populer. 
          Senada dengan pertimbangan di atas, banyak dari beberapa tokoh kontemporer 
yang menyatakan bahwa akibat dari timbulnya empat mazhab, ummat Islam banyak 
mengalami kemunduran dan era taqlid yang begitu panjang, dan terlepas dari kualitas 
dasar-dasar fiqih (Ushul Fiqih dan Qawaidul Fiqih) yang telah ditatarkan oleh para 
imam tersebut , disisi lain mereka menganggap bahwa persoalan keilmuan fiqih tidak 
hanya berhenti di situ saja, persoalan sosial yang masuk dalam kajian ilmu fiqih 
selalu berkembang sesuai dengan konteks dan perkembangan zaman. 
 Metode Klasik. Perkembangan pemikiran keislaman dalam sepanjang 
sejarahnya telah menunjukkan adanya varian-varian yang khas sesuai dengan 
semangat zamannya. Varian-varian itu berupa semacam metode, visi, dan kerangka 
berpikir yang berbeda-beda antara satu pemikiran dengan pemikiran lainnya. 
 Ajaran dan semangat Islam akan bersifat universal (melintasi batas-batas 
zaman, ras, dan agama), rasional (akal dan hati nurani manusia sebagai partner 
dialog), dan necessary (suatu keniscayaan dan keharusan yang fitri), tetapi respon 
historis manusia dimana tantangan zaman yang mereka hadapi sangat berbeda dan 
bervariasi, maka secara otomatis akan menimbulkan corak dan pemahaman yang 
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berbeda pula. Dalam konteks ini, ijtihad merupakan sesuatu yang tak pernah ditutup 
tetapi harus selalu digelorakan. 
 Dalam kontek mengelorakan ijtihad, Ilmu ushul Fiqih merupakan perangkat 
metodologi baku yang telah dibuktikan perannya oleh para pemikir Islam semisal 
Imam mazhab dalam menggali hukum Islam, dan dalam bidang yang lain, dari 
sumber aslinya (al-Qur’an dan as-Sunnah). Namun dewasa ini fiqih Islam dianggap 
mandul karena peran kerangka teoritik ilmu ushul fiqih dirasa kurang relevan lagi 
untuk menjawab problem kontemporer. Hal ini memunculkan kesulitan-kesulitan 
dalam menjawab problem kontemporer. 
 Kesulitan-kesulitan yang dihadapi pemikiran Islam kontemporer menjadi 
lebih akut oleh kenyataan bahwa penggunaan metode muslim klasik tidak dapat 
dengan mudah menggantikan tugas menanggulangi ketidakcukupan ilmu-ilmu Barat. 
Ini karena ilmu-ilmu klasik dengan sendirinya tidak memadai untuk mengarahkan 
aktivitas-aktivitas ilmiah modern. Ketidak cukupan ini telah menjadi sorotan 
sejumlah pakar muslim. Al-Faruqi misalnya menyatakan bahwa ketidakcukupan 
metode-metode  tersebut terungkap dalam dua kecenderungan yang saling 
berlawanan secara diametral. Kecenderungan pertamaadalah pembatasan lapangan 
ijtihad ke dalam penalaran legalistik yakni memasukkan problem-problem modern di 
bawah kategori-kategori legal, sehingga dengan cara demikian mereduksi mujtahid 
kepada faqih (jurist) dan mereduksi ilmu ke dalam fiqih. 
Kecenderungan kedua adalah menghilangkan seluruh criteria dan standar rasional 
dengan menggunakan "metodologi yang murni intuitif dan esoteris". 
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 Keprihatinan serupa juga disampaikan oleh Abdul Hamid Sulayman yang 
mengaitkan krisi intelektualisme muslim modern dengan ketidakcukupan 
metodologis yang menimpa pemikiran muslim kontemporer, yang memanifestasikan 
dengan sendirinya dalam penggunaan pola pikir yang semata-mata linguistik dan 
legalistik. Konsekuensinya meskipun seorang faqih dididik untuk menangani 
problem-problem legal spesifik, kenyataannya dia terus dipahami sebagai orang yang 
serba bisa, intelektual universal yang mampu memecahkan seluruh problem 
masyarakat modern. Akibatnya untuk menjawab problem-problem kontemporer 
masih selalu mengandalkan informasi dari kitab-kitab klasik secara tektual tanpa 
diimbangi kemauan menangkap makna substansinya apalagi metode berpikirnya. 
 Aspek lain dari ketidakcukupan metode-metode klasik diungkapkan oleh 
Muna Abu Fadl. Alasan metode klasik tidak memadai, menurutnya, adalah bahwa 
bila studi fenomena sosial mengharuskan suatu pendekatan holistic yang dengan cara 
itu relasi-relasi sosial disistematisasikan menurut aturan-aturan universal, metode 
klasik bersifat atomistik yang pada dasarnya disandarkan pada penalaran analogis. 
Oleh karenanya, kiranya cukup alasan jika muncul banyak tawaran metodologi baru 
dari para pakar Islam kontemporer dalam usaha menggali hukum Islam dari sumber 
aslinya untuk disesuaikan dengan dinamika kemajuan zaman. . 
2. Fiqh Kontemporer  
 Menjadi kebiasaan para mujtahid, mereka tidak pernah memaksakan hasil 
ijtihadnya kepada orang lain untuk mengikutinya, bahkan mempersilahkan 
meninggalkannya ketika didapatkan hasil ijtihad yang lebih valid. 
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 Pada zaman modern, Islam berada dalam ujian yang sangat berat, khususnya 
ujian epistemologis. Ilmu ushul fiqih yang mestinya dapat berperan sebagai 
metodologi baku bagi seluruh pemikiran intelektual Islam, dipersempit wilayah 
kerjanya hanya terbatas dalam bidang hukum Islam. Oleh karenanya sangat beralasan 
jika dikatakan bahwa kemunduran fiqih Islam dikarenakan kurang relevannya 
perangkat teoritik ilmu ushul fiqih untuk memecahkan masalah-masalah 
kontemporer. Hal inilah yang kemudian menjadikan pekerjaan besar bagi para 
pemikir Islam untuk merumuskan dan memberikan solusi intelektual terhadap 
permasalahan tersebut. Al-Jabiri misalnya melihat ada tiga tipologi dalam wacana 
pemikiran Islam, yaitu modernis (‘asraniyyun, hadathiyyun), tradisionalis 
(salafiyyun), dan eklektis (taufiqiyyun). Menurut al-Jabiri, bahwa tipologi itu terjadi 
karena terdapat relasi signifikan pada titik tertentu antara satu konstruksi pemikiran 
dengan realitas sosial sebagai respon dan dialektika pemikiran terhadap fenomena 
yang sedang terjadi dan berkembang di masyarakat. 
 Doktrin ideal yang bersumber dari wahyu Tuhan, ternyata tidak mampu 
berhadapan dengan ujian yang satu ini, sehingga wahyu menjadi tidak dapat 
“difungsikan” dan “dirasakan” sebagai mana mestinya”. Demikian, agar wahyu ini 
dapat “difungsikan” dan “dirasakan” sebagai mana mestinya, manusia harus mengerti 
dan memahami substansi nilai yang terkandung di dalamnya. Manusia harus 
melakukan apresiasi intelektuil atas “doktrin ideal” tersebut yang ditopang dengan 
kerangka metodologi yang tepat. Prasarat yang harus ditepati adalah harus ada 
“kesepakatan” untuk melakukan pemahaman intelektual bahwa agama adalah sistem 
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simbolik yang tidak cukup difahami sebagai formula-formula abstrak tentang 
kepercayaan dan nilai saja. 
 Apresiasi atas agama harus dilakukan pengungkapan makna dibalik teks 
kemudian dilakukan penafsiran. Dari sana akan tergambarkan bahwa Islam adalah 
ajaran yang dinamis. Dinamisme itu berada di antara Islam Ideal dan Islam Sejarah. 
Kedinamisan itu terletak dalam ajarannya yang menganjurkan agar akal dapat 
memahami ayat atau tanda yang terdapat dalam ayat. Di situlah Islam mengenal 
konsep ijtihad yang digunakan sebagai metode untuk merekonstruksi pemikiran 
Islam. Melalui cara seperti ini seorang mujtahid dapat memastikan posisi akal 
pikirannya dalam mencampuri hukum Allah. Ini berarti, antara akal dan wahyu harus 
ditempatkan pada posisi yang proporsional dalam artian bahwa wahyu tidak akan 
mengebiri akal tetapi akal dalam perannya tidak boleh melampaui wahyu karena, 
kebenaran wahyu bersifat mutlak dan kebenaran akal manusia bersifat relatif (nisbi). 
Keduanya tidak boleh saling menegasikan tetapi harus berkelindan untuk 
memberikan solusi terhadap problematika kehidupan. Karena wahyu sebagai teks 
suci dan problematika sebagai realita pada hekekatnya berasal dari sumber yang 
sama. Oleh karenanya dalam memahami teks harus tidak boleh terlepas dari konteks. 
 Hal itu penting, karena kalau kita mencoba mengkontekkan antara nash (teks 
suci) danal-Waqi’ (kenyataan) maka prasarat yang harus dipahami adalah bahwa 
keduanya merupakan dua wilayah yang jika dapat dikawinkan maka akan 
memunculkan pemahaman yang komprehensip. Corak dalam membaca teks menurut 
asy-Syatibi ada tiga yaitu qira’ah salafiyyah, qira’ah ta’wiliyyah, dan  qira’ah 
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maqashidiyyah. Sementara dalam wilayah al-Waqi’ ada beberapa disiplin ilmu yang 
digunakan dalam memahami fenomena-fenomena sosial, politik dan sebagainya 
misalnya sosiologi, antropologi, dan seterusnya. Pada wilayah inilah metode ilmiah 
cukup baik untuk menjadi komandan kajian. Dengan demikian idealnya adalah ketika 
melakukan pembacaan teks kemudian dikontekkan pada fenomena sosial seharusnya 
tidak boleh meninggalkan disiplin ilmu dengan segala perangkat metode ilmiah yang 
ada pada wilayah al-Waqi’. Jika tidak maka pemahaman atas teks tersebut akan out of 
date, sehingga tidak applicable. 
 Dalam pandangan fiqih baru ini, syariah diharapkan tidak lagi bercorak 
vertikalistik, yang hanya mengupas hubungan manusia dengan Tuhan, melainkan 
proses ijtihad ini di arahkan pada masalah-masalah kemanusiaan. Fiqih kontemporer 
harus didesak kearah problema-probelama aktual. Dengan mendinamiskan format 
fiqih yang seperti ini, diharapkan menjadi langkah awal untuk merekonstruksi syariah 
dari wajahnya yang statis, eksklusif dan diskriminatif menjadi wajah syariah yang 
dinamis, eksklusif, egaliter, rasional, empirik dengan tetap bermuara pada ranah 
transedental.
6
 
 
 
 
 
                                                          
 
6
 http://www.makalahkuliah.com/2012/06/fiqih-klasik-vs-fiqih-kontemporer.html, diakses 
tanggal 07-11-2013 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
D. Pendekatan Penelitian 
 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan verstehen. 
Metode kualitatif merupakan konstruktivisme yang berasumsi bahwa kenyataan itu 
berdimensi jamak, interaktif dan suatu pertukaran pengalaman sosial yang 
diinterpretasikan oleh setiap individu. Dalam hal ini peneliti percaya bahwa 
kebenaran adalah dinamis dan dapat ditemukan hanya melalui penelaahan terhadap 
orang-orang melalui interaksinya dengan situasi sosial mereka
7
 Pendekatan verstehen 
(pemahaman) adalah pendekatan yang memungkinkan orang untuk bisa menghayati 
apa yang diyakini oleh pihak lain tanpa prasangka tertentu. Dalam tradisi verstehen, 
jika obyeknya adalah sistem budaya, maka bisa dipilih antara tradisi agung (great 
trdition) dan tradisi rendah (litlle tradition). 
  Peneliti  mengkaji perspektif partisipan dengan strategi-strategi yang bersifat 
interaktif dan fleksibel. Penelitian ini ditujukan untuk memahami fenomena-
fenomena masyarakat kampus pada fakultas pengetahuan Islam dan ilmu 
kemanusiaan di Universitas Islam Internasional Malaysia secara partisipatif.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
wawancara, observasi, focus group discussion, dokumen dan gabungan (trianggulasi). 
                                                          
 
7
 Sukmadinata (2005) dasar penelitian kualitatif  
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Teknik wawancara merupakan alat rechecking atau pembuktian terhadap informasi 
atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam.
8
 
Interview adalah usaha mengumpulkan informasi dengan mengajukan 
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk-dijawab secara lisan pula. Ciri utama dari 
interview adalah kontak langsung dengan tatap muka  (face to face relation ship) 
antara si pencari informasi (interviewer atau informan hunter) dengan sumber 
informasi (interviewee)
9
. 
Jenis interview meliputi interview bebas, interview terpimpin, dan interview 
bebas terpimpin
10
. Interview bebas, yaitu pewawancara bebas menanyakan apa saja, 
tetapi juga mengingat akan data apa yang dikumpulan. Interview terpimpin, yaitu 
interview yang dilakukan oleh pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan 
lengkap dan terperinci. Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview 
bebas dan interview terpimpin.
11
  
Teknik Observasi. Observasi atau pengamatan dalam istilah sederhana adalah 
proses peneliti dalam melihat situasi penelitian. Teknik ini sangat relevan digunakan 
dalam penelitian kelas yang meliputi pengamatan kondisi interaksi pembelajaran, 
tingkah laku anak dan interaksi anak dan kelompoknya. Pengamatan dapat dilakukan 
                                                          
 
8
 HB. Sutopo, , Metode Penelitian Kualitatif, Surakarta, UNS Press, 2006, hal. 72. 
 
9
 Ibid., hal. 74. 
10
 Sugiyono,. Metode Penelitian kuantitatife, Kualitatife, dan R & D. Bandung: ALFABETA, 
2008, hal. 233. 
 
11
 Ibid., hal. 227 
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secara bebas dan terstruktur. Alat yang bisa digunakan dalam pengamatan adalah 
lembar pengamatan, ceklist, catatan kejadian dan lain-lain. 
Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang (tempat), 
pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, perasan. Alasan 
peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan gambaran realistik perilaku 
atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti perilaku 
manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu 
melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut. Pada observasi ini peneliti 
mengembangkan daya pengamatan dalam mengamati suatu objek. Manfaat dari 
observasi ini antara lain peneliti lebih mampu memahami konteks data dalam 
keseluruhan situasi masyarakat kampus fakultas pengetahuan Islam dan ilmu 
kemanusiaan di Universitas Islam Internasional Malaysia, jadi peneliti dapat 
memperoleh pandangan yang menyeluruh (holistik), dengan observasi peneliti 
memperoleh pengalaman langsung, sehingga memungkinkan peneliti menggunakan 
pendekatan induktif, tidak dipengaruhi oleh konsep atau pandangan sebelumnya. 
Pendekatan induktif ini membuka kemungkinan penemuan atau  discovery. 
    Focus Group Discussion (FGD) adalah teknik pengumpulan data yang 
umumnya dilakukan pada penelitian kualitatif dengan tujuan menemukan makna 
sebuah tema menurut pemahaman sebuah kelompok. Teknik ini digunakan untuk 
mengungkap permaknaan dari suatu kelompok berdasarkan hasil diskusi yang 
terpusat pada suatu permasalahan tertentu. FGD juga dimaksudkan untuk 
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menghindari permaknaan yang salah dari seorang peneliti terhadap focus masalah 
yang sedang diteliti.
12
 
Teknik Dokumen. Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk 
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film,  gambar(foto), dan karya-
karya monumental, yang semua itu menberikan informasi bagi proses penelitian. 
Data dalam penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari sumber manusia 
atau human resources, melalui observasi dan  wawancara. Akan tetapi ada pula 
sumber bukan manusia, non human resources, diantaranya dokumen, foto dan bahan 
statistik. Studi dokumen yang peneliti lakukan, dapat peneliti pandang sebagai “nara 
sumber” yang dapat menjawab pertanyaan; “Apa tujuan dokumen itu ditulis?; Apa 
latar belakangnya?; Apa yang dapat dikatakan dokumen itu kepada peneliti?; Dalam 
keadaan apa dokumen itu ditulis?; Untuk siapa?; dan sebagainya).
13
 
 Teknik Triangulasi. Triangulasi merupakan cara pemeriksaan keabsahan data 
yang paling umum digunakan. Cara ini dilakukan dengan memanfaatkan sesuatu 
yang lain di luar data untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Teknik triangulasi yang dapat digunakan menurut Patton meliputi: a) triangulasi data; 
b) triangulasi peneliti; c) triangulasi metodologis; d) triangulasi teoretis. Pada 
dasarnya triangulasi merupakan teknik yang didasari pola pikir fenomenologi yang 
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 Sutopo, op. cit., hal. 73. 
 
 
13
 .Nasution, 2003, hal. 86 
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bersifat multi perspektif. Artinya, guna menarik suatu kesimpulan yang mantap 
diperlukan berbagai sudut pandang berbeda.
14
 
 
F. Teknik Analisis Data 
 
 Data yang telah peneliti peroleh, peneliti olah secara kualitatif naratif. Peneliti 
melakukan tabulasi data hasil wawancara, observasi, focus group discussion, 
dokumen dan gabungan (trianggulasi) sehingga peneliti memperoleh gambaran yang 
jelas dari pertanyaan penelitian yang ingin peneliti dapatkan. Proses analisis 
data peneliti lakukan secara simultan dengan proses pengumpulan data.  
 Dalam melakukan tahapan proses analisis data, peneliti menggunakan model 
Colaizzi. Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Mendeskripsikan fenomena yang diteliti. Peneliti mencoba memahami fenomena 
gambaran konsep penelitiannya  dengan cara memperkaya informasi melalui studi 
literatur. 
2. Mengumpulkan deskripsi fenomena melalui pendapat atau pernyataan partisipan. 
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dan menuliskannya dalam bentuk 
naskah transkrip untuk dapat mendeskripsikan gambaran konsep penelitian. 
3. Membaca seluruh deskripsi fenomena yang telah disampaikan oleh semua 
partisipan. 
4. Membaca kembali transkrip hasil wawancara dan mengutip pernyataan-
pernyataan yang bermakna dari semua partisipan. Setelah mampu memahami 
pengalaman partisipan, peneliti membaca kembali transkrip hasil wawancara, 
                                                          
14
 Sutopo, op. cit., hal. 92. 
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memilih pernyataan-pernyataan dalam naskah tranksrip yang signifikan dan 
sesuai dengan tujuan khusus penelitian dan memilih kata kunci pada pernyataan 
yang telah dipilih dengan cara memberikan garis penanda. 
5. Menguraikan arti yang ada dalam pernyataan-pernyataan signifikan. Peneliti 
membaca kembali kata kunci yang telah diidentifikasi dan mencoba menemukan 
esensi atau makna dari kata kunci untuk membentuk kategori. 
6. Mengorganisir kumpulan-kumpulan makna yang terumuskan ke dalam kelompok 
tema. Peneliti membaca seluruh kategori yang ada, membandingkan dan mencari 
persamaan diantara kategori tersebut, dan pada akhirnya mengelompokkan 
kategori-kategori yang serupa ke dalam sub tema dan tema. 
7. Menuliskan deskripsi yang lengkap. Peneliti merangkai tema yang ditemukan 
selama proses analisis data dan menuliskannya menjadi sebuah deskripsi  dalam 
bentuk hasil penelitian. 
8. Menemui partisipan untuk melakukan validasi deskripsi hasil analisis. Peneliti 
kembali kepada partisipan dan membacakan kisi-kisi hasil analisis tema. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah gambaran tema yang diperoleh sebagai hasil 
penelitian sesuai dengan keadaan yang dialami partisipan. 
9. Menggabungkan data hasil validasi ke dalam deskripsi hasil analisis. Peneliti 
menganalisis kembali data yang telah diperoleh selama melakukan validasi 
kepada partisipan, untuk ditambahkan ke dalam deskripsi akhir yang mendalam 
pada laporan penelitian sehingga pembaca mampu memahami pengalaman 
partisipan.
 15
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
D. Deskripsi Data 
 
Program Studi 
 Fokus departemen Fiqh dan Ushul al-Fiqh adalah studi hukum Islam yang 
terdiri dari materi hukum Islam yang terkait dengan berbagai bidang kehidupan 
(termasuk fiqh Ibadah, mu'amalat, Jinayat, dan lain sebagainya) prinsip utamanya 
(usul al-fiqh, atau teori hukum Islam) dan filsafat fundamental (diwujudkan dalam 
Maqasid al-Shari`ah), yang dikembangkan selama berabad-abad oleh generasi-
generasi ahli hukum Islam pada sekolah yang berbeda (mazhab) berdasarkan Alquran 
dan Sunnah. Program ini mengevaluasi kekayaan materi dalam literatur hukum Islam 
dan mengeksplorasi serta mengembangkan lebih lanjut untuk mengatasi isu-isu 
kontemporer, dalam semangat Islamisasi dan kontekstualisasi pengetahuan 
kemanusiaan. Departemen ini menawarkan dua bidang konsentrasi yang merupakan 
dua cabang utama hukum Islam, yaitu:  
1) Fiqh 
    Hal ini berkaitan dengan mempelajari berbagai cabang yang dibahas oleh hukum 
Syariah, perbedaan antara mazhab yang berbeda dalam fiqh, dasar dan 
konsekuensi perbedaan ini, dan isu-isu terkait dengan pelaksanaan hukum 
syariah dengan situasi baru. 
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2) Usul al-fiqh 
 Ini berkaitan dengan sumber dan prinsip-prinsip hukum syariah, evaluasi kritis 
terhadap sastra klasik dalam teori hukum Islam dan implikasinya terhadap zaman 
modern.
MAJOR FIELDS OF SHARIAH
SHARIAH
ETHICAL 
DOCTRINES
BELIEF 
SYSTEM
DOCTRINES
OF 
CONDUCT
Doings
Sayings
Relationships
Telling Truth
Sincere
Honest
Respect The Elders
Tawhid
Qiamat
Heaven and Hell
6
I  
I S
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Program-Program 
 Di Fakultas Pengetahuan Islam & Fikih Islam (Islamic Revealed Knowledge 
& Heritage in Islamic Jurisprudence) terdapat tiga jenjang akademik, pertama BA, 
kedua MA, dan ketiga PhD.  
Program Sarjana 
 Dari 35 program studi yang ditawarkan oleh Departemen, ada lima program 
studi yang terkait erat dengan perbankan dan keuangan Islam, yaitu: 1) RKFQ 
3133A: Fiqh al-Mawarith wa al-Awqaf (Studi fikih Waris dan Wakaf); 2) RKFQ 
3141A: Fiqh al-Zakat (Studi fikih zakat); 3) RKFQ4121A: Fiqh al-mu'amalat al-
Maliyyah (Studi fikih Transaksi Keuangan); 4) RKFQ4122A: Fiqh al `Uqud al-
Maliyyah (Study fikih Kontrak Keuangan); 5) RKFQ4123A: al-Mu'amalat al-
Masrafiyyah wa al-Aswaq al-Maliyyah; dan 6) (Perbankan & Pasar Keuangan).  
 Program MA  
  Program ini menawarkan tiga program studi yang terkait erat dengan 
perbankan dan keuangan Islam, yaitu: 1) RKFQ6340A: Studi fikih Perbankan; 2) 
RKFQ6321A: Studi fikih Pasar Modal; dan 3) RKFQ6440A : Studi fikih Wasiat dan 
Waris Islam. 
 Program Ph.D 
 Program ini menawarkan perbankan dan keuangan Islam. Ada dua program 
studi yang berkaitan erat dengan perbankan dan keuangan Islam. Mereka adalah 
sebagai berikut: 1) RKFQ7125A: Teori Kontrak Hukum Islam; dan 2) RKFQ7140A: 
Isu Kontemporer di bidang Keuangan dan Ekonomi Islam. 
28 
 
Komite Kurikulum 
 Komite Kurikulum bertanggung jawab untuk pengembangan, review dan 
memperbarui kurikulum program sarjana maupun pasca sarjana secara terus menerus. 
Selain itu, juga melakukan tugas mengembangkan program-program baru dan bila 
diperlukan selain tugas reguler menawarkannya pada setiap sesi ajaran baru. Secara 
keseluruhan, tujuan utamanya adalah memastikan bahwa program yang ditawarkan 
oleh Departemen akan selalu mengikuti perubahan kebutuhan mahasiswa dan umat.  
Academic
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Academic
 
Graduates from this programme may choose to work as 
academician, researchers  and officers in the field of:
(1) Islamic Studies (2) Administration
(3) Islamic Banking & Finance (4) Syariah Court
(5) Halal Industry (6) Fatwa Institutions
(7) Islamic Education (8) Islamic Insurance
(9) Zakat & Waqf (10) Faraidh (11) Ijtihad & Maqasid
Job Prospects
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 Departemen Fiqh & Usul al-Fiqh memiliki 22 peneliti yang luar biasa dan staf 
pengajar yang menciptakan lingkungan akademik yang menantang.
16
  
 
E. Analisis Data 
 
Setelah peneliti melakukan tahapan proses analisis data dengan menggunakan 
model Colaizzi dapat dikemukakan bahwa Studi Fiqh pada Fakultas Ilmu 
Pengetahuan Islam dan Ilmu Kemanusiaan (Kulliyyah of Islamic Revealed 
Knowledge and Human Sciences [KIRKHS]) mengikuti model Studi Fiqh Klasik. 
Suatu studi yang hanya membatasi pada pemikiran empat imam mazhab besar dalam 
lingkup ahlu Sunnah wa al-Jamaah. 
Dalam epistomologi keilmuan Islam klasik, Fiqih sebagi salah satu cabang 
keilmuan dalam Islam seakan merupakan topik bahasan yang tidak ada habisnya, 
Topik-topik keilmuan fiqih pada zaman klasik dianggap sebagai (mahadewa) yang 
tiada tandingannya. Konsepsi tentang fiqih yang dianggap sebagai (Undang-Undang 
Ketiga) dan yang berkuasa mengatur kehidupan umat Islam seakan menyamai 
popularitas dari (Teologi Kalam) yang pernah ada dan mensejarah dalam kazanah 
keilmuan Islam. 
Fiqh klasik yang difokuskan menjadi produk ilmu hukum Islam yang mengatur 
pelaksanaan ibada-ibadah ritual, yang menguraikan tentang detail perilaku Muslim 
dan kaitannya dengan lima prinsip pokok (wajib, sunnah, haram, makruh, mubah), 
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 Materi seminar  Fiqh dan Ushul Fiqh Fakultas Pengetahuan Islam dan Ilmu Kemanusiaan 
(Kulliyyah of Islamic Revealed Knowledge and Human Sciences [KIRKHS]) IIUM yang disampaikan 
oleh Dr. Ahmad Basri Ibrahim pada tanggal 26 September 2013 di IIUM, Kuala Lumpur, Malaysia. 
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serta yang membahas tentang hukum-hukum kemasyarakat (muamalat), sampai saat 
ini dirasa oleh sebagian kalangan sebagai ilmu yang sempurna, dan seakan tidak akan 
pernah tergoyahkan dan bahkan tidak sedikit dari berbagai kalangan tersebut 
melestarikan tadisi fiqih yang menjadi produk keilmuan pada masa lalu. 
F. Pembahasan: Paradigma dan Sistem Jenjang Akademik 
 Dibanding dengan fakultas-fakultas lain yang ada di IIUM, Fakultas Ilmu 
Pengetahuan Islam dan Ilmu Kemanusiaan (Kulliyyah of Islamic Revealed 
Knowledge and Human Sciences [KIRKHS]) merupakan fakultas baru. Fakultas ini 
lahir tujuh tahun, 1990, setelah berdirinya IIUM pada tahun 1983. 
 Fakultas ini berpandangan konservatif.
17 
 Hal ini dapat dilihat pada salah satu 
misi dan tujuan yang dicanangkannya. Salah satu misi Fakultas ini adalah Islamisasi 
Ilmu Kemanusiaan. Sementara salah satu tujuannya adalah memastikan bahwa para 
siswa memasukkan pandangan dunia Islam dalam setiap aspek kehidupan mereka. 
Selain itu, juga dapat dilihat dari penegasan Kepala Departemen Fiqh dan Ushul Fiqh, 
Dr. Ahmad Basri Ibrahim yang mengemukakan bahwa pembelajaran Fiqh dan Ushul 
                                                          
 
17
 Konservatisme adalah sebuah filsafat politik yang mendukung nilai-nilai tradisional. Istilah 
ini berasal dari bahasa Latin, conservāre, melestarikan; "menjaga, memelihara, mengamalkan". Karena 
berbagai budaya memiliki nilai-nilai yang mapan dan berbeda-beda, kaum konservatif di berbagai 
kebudayaan mempunyai tujuan yang berbeda-beda pula. Sebagian pihak konservatif berusaha 
melestarikan status quo, sementara yang lainnya berusaha kembali kepada nilai-nilai dari zaman yang 
lampau, the status quo ante. 
Samuel Francis mendefinisikan konservatisme yang otentik sebagai “bertahannya dan penguatan 
orang-orang tertentu dan ungkapan-ungkapan kebudayaannya yang dilembagakan.” Roger 
Scruton menyebutnya sebagai “pelestarian ekologi sosial” dan “politik penundaan, yang tujuannya 
adalah mempertahankan, selama mungkin, keberadaan sebagai kehidupan dan kesehatan dari suatu 
organisme sosial.” http://id.wikipedia.org/wiki/Konservatisme, diakses tanggal 07-11-2013 
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Fiqh di Departemen ini terbatas hanya pada mazhab-mazhab yang ada dalam aliran 
sunni.
18 
 
Menurut John Dewey dalam pendidikan itu terdapat dua teori yang saling 
bertentangan, yaitu: Teori Konservatif dan Teori Unfolding. Teori konservatif 
mengemukakan pendidikan adalah sebagai suatu pembentukan terhadap pribadi anak 
tanpa memperhatikan kekuatan-kekuatan atau potensi-potensi yang ada dalam diri 
anak. Pendidikan akan menentukan segalanya. Dalam artian pendidikan merupakan 
suatu proses pembentukan jiwa dari luar dimana mata pelajaran telah ditentukan 
menurut kemauan pendidik, sehingga anak tinggal menerima saja. 
Teori Unfolding berpandangan bahwa anak akan berkembang dengan 
sendirinya, karena ia telah memiliki kekuatan-kekuatan latin dimana perkembangan si 
anak telah memiliki tujuan yang pasti, tujuan yang dimaksud selalu digambarkan 
sebagai suatu yang lengkap dan pasti.
19
  
William F. O'neil memaknai pendidikan konservatif sebagai pendidikan yang 
meminimkan kebebasan. William membaginya menjadi tiga aliran. Pertama, 
fundamentalisme, yaitu semua corak konservatif  politik yang pada dasarnya anti 
intelektual dalam arti bahwa mereka ingin meminimalkan pertimbangan filosofis dan 
atau intelektual, serta cenderung untuk mendasarkan diri mereka pada penerimaan 
                                                          
  
18
 Diskusi dengan Dr. Ahmad Basri Ibrahim, nara sumber seminar tentang Fiqh dan Ushul 
Fiqh pada tanggal 26 September 2013 di IIUM, Kuala Lumpur, Malaysia. 
 
19
 Uyoh Sadullah, Pengantar Filsafat Pendidikan (Bandung, Alfabeta, 2009), hal. 124 
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yang relatif tanpa kritik terhadap kebenaran yang diwahyukan atau consensus sosial 
yang sudah mapan yang biasanya diabsahkan sebagai akal sehat. 
20
  
Secara politis, ada dua variasi yang diterapkan dalam dunia pendidikan, 
fundamentalisme pendidikan religious dan fundamentalis pendidikan sekuler. Variasi 
fundamentalisme pendidikan religius tampak dalam gereja-gereja Kristen tertentu 
yang lebih bersifat fundamentalis, yang memiliki komitmen sangat kuat terhadap 
pandangan atas kenyataan yang cukup kaku serta harfiah. Sementara, variasi 
fundamentalis pendidikan sekuler berciri mengembangkan komitmen yang sama 
tidak luwesnya dibanding yang religius, terhadap cara pendang dunia melalui akal 
sehat yang disepakati, yang umumnya menjadi pandangan orang dewasa. 
Kedua, Intelektualisme dari ungkapan-ungkapan konservatisme politik yang 
didasarkan pada sistem-sistem pemikiran filosofis atau religius yang pada dasarnya 
otoriterian. Secara umum, konservatisme filosofis ingin mengubah praktek-praktek 
politik yang ada (termasuk praktek-praktek pendidikan) demi menyesuaikan secara 
lebih sempurna dengan cita-cita intelektual atau rohaniah yang sudah mapan dan 
tidak bervariasi. 
Di dalam dunia pendidikan kontemporer, konservatisme filosofis 
mengungkapkan diri terutama sebagai intelektualisme pendidikan, dimana dua variasi 
mendasar intelektualisme pendidikan yang pada intinya bersifat sekuler dan dapat 
diamati dalam pemikiran beberapa orang teoritis pendidikan kontemporer. 
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 http://groups.yahoo.com/group/pakguruonline/massage/1866 
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Ketiga, konservatisme, yaitu posisi yang mendukung ketaatan terhadap 
lembaga-lembaga dan proses-proses budaya yang sudah teruji oleh waktu (sudah 
cukup tua dan mapan) didampingi dengan rasa hormat mendalam terhadap hukum 
dan tatanan, sebagai landasan perubahan sosial yang konstruktif. Sejalan dengan itu, 
ditingkat politisi orang-orang konservatif cukup mewakili dalam tulisan-tulisan para 
tokoh seperti Edmund Burke. 
Dalam dunia pendidikan, seorang konservatif beranggapan bahwa sasaran 
utama sekolah adalah pelestarian dan penerusan pola-pola sosial serta tradisi-tradisi 
yang sudah mapan. Dua ungkapan dasar konservatisme dalam pendidikan yaitu: 
a) Konservatisme Pendidikan Religius, yaitu menekankan peran sentral pelatihan 
rohaniah sebagai landasan pembangunan karakter moral yang tepat; b) Konservatisme 
Pendidikan Sekuler yang memusatkan perhatiannya pada perlunya melestarikan dan 
meneruskan keyakinan-keyakinan dan praktek-praktek yang sudah ada, sebagai cara 
untuk menjamin pertahanan hidup secara sosial serta efektifitas secara kuat oleh 
orientasi pendidikan yang bersifat lebih al-kitabiyah dan evangelis (mendakwah 
agama) yang secara teologis jelas-jelas kurang liberal jika dibanding dengan berbagai 
aliran utama. Sedangkan konservatisme sekuler cenderung terwakili oleh para kritisi 
yang tajam dari kalangan pendukung progresifme dan perminisifisme pendidikan.
21 
 
 Fakultas Ilmu Pengetahuan Islam dan Ilmu Kemanusiaan (KIRKHS) memiliki 
sebuah departemen Fiqh dan Ushul al-Fiqh. Fokus departemen ini adalah studi 
hukum Islam yang terdiri dari materi hukum Islam yang terkait dengan berbagai 
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 William F. O'nail, Ideologi-ideologi Pendidikan (Amerika: Pustaka Pelajar, 2002) hlm, 105 
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bidang kehidupan (termasuk fiqh Ibadah, mu'amalat, Jinayat, dll) prinsip utamanya 
(usul al-fiqh, atau teori hukum Islam) dan filsafat fundamental (diwujudkan dalam 
Maqasid al-Shari`ah), yang dikembangkan selama berabad-abad oleh generasi-
generasi ahli hukum Islam pada sekolah yang berbeda (mazhab) berdasarkan Alquran 
dan Sunnah. Program ini mengevaluasi kekayaan materi dalam literatur hukum Islam 
dan mengeksplorasi serta mengembangkan lebih lanjut untuk mengatasi isu-isu 
kontemporer, dalam semangat Islamisasi dan kontekstualisasi pengetahuan 
kemanusiaan. Departemen ini menawarkan dua bidang konsentrasi yang merupakan 
dua cabang utama hukum Islam, yaitu:  
3) Fiqh 
    Hal ini berkaitan dengan mempelajari berbagai cabang yang dibahas oleh hukum 
Syariah, perbedaan antara mazhab yang berbeda dalam fiqh, dasar dan 
konsekuensi perbedaan ini, dan isu-isu terkait dengan pelaksanaan hukum 
syariah dengan situasi baru. 
4) Usul al-fiqh 
Ini berkaitan dengan sumber dan prinsip-prinsip hukum syariah, evaluasi kritis 
terhadap sastra klasik dalam teori hukum Islam dan implikasinya terhadap zaman 
modern. 
 Gelar akademik Fakultas Pengetahuan Islam dan Fikih Islam (KIRKHS) 
menggunakan sistem Anglo-Saxon.
22
 Yaitu Bachelor of Arts (B.A.) untuk gelar 
                                                          
 
22
 Sistem Anglo-Saxon adalah suatu sistem hukum yang didasarkan pada yurisprudensi, yaitu 
keputusan-keputusan hakim terdahulu yang kemudian menjadi dasar putusan hakim-hakim 
selanjutnya. Sistem hukum ini diterapkan di Irlandia, Inggris, Australia, Selandia Baru, Afrika 
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Program Sarjana (S-1), Master of Arts (M.A.) untuk gelar Program Pasca Sarjana (S-
2) dan Doctor of Philosophy (Ph.D.) untuk gelar program doctoral (S-3).
23
  
 Fakultas ini menawarkan tiga program dalam jenjang studinya. Yaitu: BA 
Pengetahuan Islam & Fikih Islam (BA of Islamic Revealed Knowledge & Heritage in 
Islamic Jurisprudence), MA Pengetahuan Islam & Fikih Islam (MA of Islamic 
Revealed Knowledge & Heritage in Islamic Jurisprudence) dan PhD Pengetahuan 
Islam & Fikih Islam (PhD of Islamic Revealed Knowledge & Heritage in Islamic 
Jurisprudence). 
 Program Sarjana (B.A.) menawarkan lima program studi yang terkait erat 
dengan perbankan dan keuangan Islam, yaitu: Fiqh al-Mawarith wa al-Awqaf (Studi 
fikih Waris dan Wakaf), Fiqh al-Zakat (Studi fikih zakat), Fiqh al-mu'amalat al-
Maliyyah (Studi fikih Transaksi Keuangan), Fiqh al `Uqud al-Maliyyah (Study fikih 
Kontrak Keuangan), al-Mu'amalat al-Masrafiyyah wa al-Aswaq al-Maliyyah 
(Perbankan & Pasar Keuangan). 
                                                                                                                                                
Selatan, Kanada (kecuali Provinsi Quebec) dan Amerika Serikat (walaupun negara bagian Louisiana 
mempergunakan sistem hukum ini bersamaan dengan sistem hukum Eropa Kontinental Napoleon). 
Selain negara-negara tersebut, beberapa negara lain juga menerapkan sistem hukum Anglo-Saxon 
campuran, misalnya Pakistan, India dan Nigeria yang menerapkan sebagian besar sistem hukum 
Anglo-Saxon, namun juga memberlakukan hukum adat dan hukum agama. 
Sistem hukum anglo saxon, sebenarnya penerapannya lebih mudah terutama pada masyarakat pada 
negara-negara berkembang karena sesuai dengan perkembangan zaman. Pendapat para ahli dan 
prakitisi hukum lebih menonjol digunakan oleh hakim, dalam memutus perkara. 
http://id.wikipedia.org/wiki/Hukum, diakses tanggal 07-11-2013.  
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 http://id.wikipedia.org/wiki/Gelar_akademik, diakses tanggal 07-11-2013 
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  Program Master (M.A.) menawarkan tiga program studi yang terkait erat 
dengan perbankan dan keuangan Islam, yaitu: Studi fikih Perbankan, Studi fikih 
Pasar Modal, dan Studi fikih Wasiat dan Waris Islam. 
 Program doctoral (Ph.D) menawarkan dua program studi yang berkaitan erat 
dengan perbankan dan keuangan Islam, yaitu: Teori Kontrak Hukum Islam dan Isu 
Kontemporer di bidang Keuangan dan Ekonomi Islam. 
 Dalam rangka menjaga kekinian program studi yang ditawarkan, Fakultas 
Pengetahuan Islam dan Fikih Islam (KIRKHS) memiliki Komite Kurikulum. Komite 
ini bertanggung jawab pada pengembangan, review dan memperbarui kurikulum 
program sarjana maupun pasca sarjana secara terus menerus. Selain itu, juga 
melakukan tugas mengembangkan program-program baru dan bila diperlukan selain 
tugas reguler menawarkannya pada setiap sesi ajaran baru. Secara keseluruhan, tujuan 
utamanya adalah memastikan bahwa program yang ditawarkan oleh Departemen 
akan selalu mengikuti perubahan kebutuhan mahasiswa dan umat.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
 
 Fakultas Ilmu Pengetahuan Islam dan Ilmu Kemanusiaan (Kulliyyah of 
Islamic Revealed Knowledge and Human Sciences [KIRKHS]) berpandangan 
konservatif.
 
Hal ini didasarkan pada salah satu misi dan tujuan yang dicanangkannya. 
Salah satu misi Fakultas ini adalah Islamisasi Ilmu Kemanusiaan. Sementara salah 
satu tujuannya adalah memastikan bahwa para siswa memasukkan pandangan dunia 
Islam dalam setiap aspek kehidupan mereka. Selain itu, juga didasarkan pada 
penegasan Kepala Departemen Fiqh dan Ushul Fiqh, Dr. Ahmad Basri Ibrahim yang 
mengemukakan bahwa pembelajaran Fiqh dan Ushul Fiqh di Departemen ini terbatas 
hanya pada mazhab-mazhab yang ada dalam aliran sunni. 
 Gelar akademik Fakultas Pengetahuan Islam dan Fikih Islam (KIRKHS) 
menggunakan sistem Anglo-Saxon. Yaitu Bachelor of Arts (B.A.) untuk gelar 
Program Sarjana (S-1), Master of Arts (M.A.) untuk gelar Program Pasca Sarjana (S-
2) dan Doctor of Philosophy (Ph.D.) untuk gelar program doctoral (S-3). 
B. SARAN  
 Studi Fiqh di Fakultas Pengetahuan Islam dan Fikih Islam (KIRKHS) 
Universitas Islam Internasional Malaysia cukup menarik untuk kalangan pemikir 
Islam tradisional-konservatif. Sementara, bagi kalangan pemikir Islam liberal-
progresif tidak cukup kondusif.    
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